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ABSTRACT

THE EFFECT OF THE GUIDED DISCOVERY LEARNING MODEL
ASSISTED BY A CONTEXTUAL APPROACH ON CURIOSITY,
PROBLEM SOLVING ABILITY, AND MATHEMATICS LEARNING
OUTCOMES OF FIFTH GRADE ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS
ON DATA PRESENTATION MATERIAL

Slamet Haryanto
Slametharvantol1 985 (@email.com

Graduate School
Universitas Terbuka

Mathematics is a compulsory subject at all levels of education.
Mathematics plays an important role in all aspects of life Mathematics plays an
important role in all aspects of life, especially in improving human thinking, so
mathematics is one of the compulsory subjects at every level of school from
elementary to high school (Priwahyuningsih et al., n.d.). Students' mathematical
problem-solving skills in data presentation material are still very low. From the
data obtained, as many as 73% of students still have relatively poor problem-
solving skills. The purpose of this study is to determine the improvement and
effect of students’ mathematical problem-solving skills after learning with the
Guided Discovery Learning model assisted by a contextual approach. This study
was conducted on fifth-grade students at SD Negeri 2 Tunggulsari and SD Negeri
2 Sumur in Kendal Regency. This study uses a mixed method approach,
combining qualitative and quantitative research. A mixed method pproach
involves collecting quantitative and qualitative data, combining the two forms of
data, and using different designs, as well as involving philosophical assumptions
and theoretical frameworks (Creswell, 2016). Data analysis was carried out using,
among others: module validity analysis, syllabus and lesson plans, while
quantitative analysis was carried out using t-tests and simple linear regression.
The results of the research showed that the mathematical problem-solving ability
of students who learned using the Guided Discovery Learning model assisted by a
contextual approach as a whole was achieved by 90.47% of students. The average
score for mathematical problem-solving ability of students who learned using the
Guided Discovery Learning model assisted by a contextual approach reached the
minimum passing grade of 80.85. There was an increase in student curiosity after
learning with the Guided Discovery Learning model assisted by a contextual
approach. Before learning, it was 47.62% and increased to 79.52%.

Keywords: Problem solving, guided discovery learning model, curiosity and
contextual approach
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Mata pelajaran yang wajib dipelajari pada jenjang Pendidikan adalah
matematika. Matematika memiliki peranan penting dalam segala aspek kehidupan
terutama dalam meningkatkan daya piker manusia, sehingga matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang diwajibkan di setiap jenjang sekolah
mulai dari SD sampai SMA (Priwahyuningsih et al., n.d.). kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa pada materi penyadian data masih sangat
rendah. Dari data yang diperoleh, sebanyak 73% siswa masih memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang relatif kurang Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui peningkatkan dan pengaruh kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan model Guided
Discovery Learning berbantuan pendekatan kontekstual. Penelitian ini dilakukan
siswa kelas V SD Negeri 2 Tunggulsari dan SD Negeri 2 Sumur Kabupaten
Kendal. Penelitian ini menggunakan metode campuran (mix method) yaitu
memadukan antara penelitian kualitatif dan kuantitatif. Metode campuran (mix
method) merupakan penelitian yang melibatkan pengumpulan data kuantitatif dan
kualitatif, penggabungan dua bentuk data, dan penggunaan rancangan berbeda,
serta melibatkan asumsi-asumsi filosofis dan kerangka kerja teoritis (Creswell,
2016). Analisis data dilakukan dengan menggunakan antara lain : analisis
kevalidan modu, silabus dan RPP, sedangkan analisis kuantitatif dengan uji t dan
regresi linier serderhana. Hasil penelitiam diperoleh hasil kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran
Guided Discovery Learning berbantuan pendekatan kontekstual secara
keseluruhan diperoleh sebanyak 90.47% siswa tuntas. Rata-rata nilai kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang belajar menggunakan model
pembelajaran Guided Discovery Learning berbantuan pendekatan kontekstual
mencapai KKM sebesar 80,85. Ada peningkatan Curiosity siswa siswa setelah
dilakukan pembelajaran dengan model Guided Discovery Learning berbantuan
pendekatan kontekstual. Sebelum pembelajaran 47,62% dan meningkat menjadi
79.52%.

Kata Kunci : Pemecahan masalah, model guided discovery learning,
coriusity dan pendekatan kontekstual
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